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Lampiran 1.1 Matriks Pedoman Wawancara 

N

o 

Rumusan 

Masalah 

Konsep Sub 

Konsep 

Pertanyaan Sub Pertanyaan 

1 Bagaiman

a proses 

Konstruksi 

Maskulinit

as laki-laki 

penggemar 

K-Pop di 

Kota 

Makassar? 

Konstruksi 

sosial 

Peter L. 

Berger dan 

Luckman 

Internalisas

i 

Bagaimana 

proses anda 

menjadi 

seorang 

fanboy seperti 

saat ini? 

(berkenaan 

dengan 

kronologis 

seseorang bisa 

menjadi 

fanboy)? 

1. Sejak kapan 

anda 

mengenal K-

Pop? 

2. Dari mana 

pertamakali 

anda 

mengenal K-

Pop? 

3. Siapa yang 

memperkenalk

an K-Pop 

kepada anda? 

4. Sejak kapan 

anda menjadi 

seorang 

Fanboy (grup 

boyband 

tertentu)? 

5. Mengapa anda 

lebih memilih 

menjadi 

fanboy dari 

boyband 

tersebut, 

dibanding 

dengan 

menjadi 

fanboy grup 

lain? 

6. Apakah anda 

merasa ada 

perubahan 

pemahaman 

dan 

pemaknaan 

anda tentang 

menjadi laki-

laki, setelah 

mengenal K-

Pop? 
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7. Bisakah anda 

menceritakan 

bagaimana 

perubahan dan 

pemahaman 

maskulinitas 

anda bisa 

terjad? 

8. Setelah 

mengenal  k-

pop 

bagaimana 

anda kini 

memahami 

dan memaknai 

maskulinitas 

atau menjadi 

laki-laki? 

Eksternalis

asi 

Bagaimana 

anda 

menjalani 

kehidupan 

sosial anda 

sebagai 

seorang 

fanboy? 

(apakah anda 

melihat ada 

perbedaan 

antara konsep 

laki-laki yang 

dibawa oleh 

K-pop, dengan 

konsep laki-

laki yang 

banyak 

diterima 

umum)? 

1. Sebelum 

mengenal K-

Pop, 

bagaimana 

pemakanaan 

anda 

mengenai cara 

menjadi 

seorang laki-

laki? 

2. Setelah 

mengenal K-

Pop 

bagaimana 

pemaknaan 

anda tentang 

cara menjadi 

seorang laki-

laki? 

3. Saat ini, 

bagaimana 

gambaran 

anda 

mengenai cara 

menjadi 

seorang lelaki/ 

bagaimana 

seharunya 
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seorang laki-

laki? 

4. Apakah anda 

kini 

mempraktekka

n maskulinitas 

yang dibawa 

oleh k-pop 

tersebut 

masuk ke 

dalam 

pergaulan 

anda sehari-

hari? 

5. Bagaimana 

anda 

mempratekkan 

maskulinitas 

k-pop tersebut 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

anda? 

Objektivasi Seabagai 

seorang 

fanboy, 

bagaimana 

cara anda 

menyesuaikan 

diri dengan 

dunia sosial 

anda (sekolah, 

tempat kerja, 

lingkungan 

pertemanan)? 

(Utamanya 

saat anda 

mengekspresi

kan 

maskulinitas 

yang berbeda 

dengan yang 

berlaku secara 

umum). 

1. Apakah ada 

hal-hal yang 

dibuang/tak 

dipraktikkan 

dari 

maskulinitas 

K-Pop yang 

anda 

biasadipraktik

kan oleh grup 

k-pop idola 

anda? 

2. Apakah ada 

hal-hal yang 

tetap 

dipertahankan 

atau 

dipraktikkan 

dari 

maskulinitas 

k-pop grup 

idola anda, 

bila anda 
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sedang 

berinteraksi 

dalam dunia 

sosial yang 

lebih luas 

(lingkungan 

yang bukan 

hanya fanboy 

atau pecinta k-

pop yang 

berada di 

sana) 

3. Bagaimana 

pengalaman 

anda 

mempraktikka

n maskulinitas 

k-pop. Apakah 

anda 

melakukan 

penyesuaian-

penyesuaian 

tertentu jika di 

tempat atau 

pada kondisi 

tertentu? 

2 Bagaiman

a posisi 

maskulinit

as laki-laki 

penggemar 

K-Pop di 

Kota 

Makassar? 

Maskulinit

as 

Hegemoni

k R.W 

Connel 

Empat 

bentuk/pola 

utama 

maskulinita

s: 

Hegemonik

/ Dominan, 

Subordinat, 

Komposit, 

Marjinal.  

Bagaimana 

pengalaman 

selama 

menjadi 

seorang 

fanboy?  

1. Selama anda 

menjadi 

fanboy, 

apakah anda 

merasa 

diterima oleh 

lingkungan 

sosial di 

sekitar anda 

(sekolah, 

tempat kerja, 

dan 

lingkungan 

sekolah dan 

keluarga)? 

Bagaimana 

bentuknya? 

2. Apakah 

selama anda 

menjadi 
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fanboy anda 

pernah 

mengalami 

penolakan 

oleh 

lingkungan 

sekitar anda? 

Bagaimana 

bentuknya? 

 

 

 

 

Lampiran 1.2 Dokumentasi Wawancara informan ASDM (26 Agustus 2022) 
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Lampiran 1.3 Dokumentasi Wawancara Informan DHP ((27 September 2022) 

  

Lampiran 1.4 Dokumentasi Wawancara Informan MRI (05 Agustus 2022) 
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Lampiran 1.5 Dokumentas Wawancara Informan MA (25 Agustus 2022) 

 

 

Lampiran 1.6 Dukumentasi Wawancara Informan MA (18 Oktober 2022) 
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Lampiran 1.7 Dokumentasi Wawancara Informan BAG (17 September 2022) 

 

 

  

Lampiran 1.8 Dokumentas Wawancara Informan RH (01 Oktober 2022) 
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